° ° €lSON 3089-7734; plSON 3089-7742
d I lta I Vol. 2, No. 2, Tahun 2026
doi.org/10.63822/3pcfpg25

JURNAL ILMIAH MULTIDISIPLIN Hal- 2840-2859

Available online at https://indojurnal.com/index.php/jejakdigital

Anteseden Keputusan Penggunaan Bank Digital pada Generasi Z

di Jabodetabek

Muhamad Ilham !, Umi Widyastuti?, Diena Noviarini®

Program Studi S1 Bisnis Digital Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Negeri Jakartal?3

“Email Korespodensi: milham3023@gmail.com

Sejarah Artikel:

Diterima
Disetujui
Diterbitkan

P

22-02-2026
02-02-2026
04-02-2026

Pulohed by

indoPutfishing

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Financial Literacy, Friend Influence, Perceived Ease
of Use, and Perceived Enjoyment on the Decision to Use digital banking among Generation Z
in Greater Jakarta. The research employs a quantitative method using a survey technique
through an online questionnaire. The sample consists of 144 respondents aged 13—-28 years who
reside in Greater Jakarta and have digital bank accounts. Data analysis was conducted using
the Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) technique through
SmartPLS 4 software. The results show that Financial Literacy has a significant positive effect
on the Decision to Use. Friend Influence is also proven to have a significant positive effect on
the Decision to Use. Furthermore, Perceived Ease of Use has a significant positive effect on
Perceived Enjoyment, and Perceived Enjoyment has a significant positive effect on the Decision
to Use. The findings are expected to provide theoretical contributions to the development of
technology adoption models as well as practical contributions to the banking industry in
formulating appropriate marketing strategies to increase digital bank usage among young
generations. The implications of this study indicate that digital banking service providers need
to develop strategies that focus not only on application usability but also on improving digital
financial literacy, creating enjoyable user experiences, and leveraging social influence to
encourage digital bank usage decisions among Generation Z.

Keywords:: Financial Literacy, Friend Influence, Perceived Ease of Use, Perceived Enjoyment,
Decision to Use, Digital Banking, Generation Z

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial Literacy, Friend Influence, dan
Perceived Ease of Use dan Perceived Enjoyment terhadap Decision to Use bank digital pada
generasi Z di Jabodetabek. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik survei
melalui kuesioner daring. Sampel dari penelitian ini melibatkan 144 responden berusia 13-28
tahun yang berdomisili di Jaebodetabek dan memiliki akun bank digital. Analisis data dilakukan
menggunakan teknik Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS- SEM) melalui
software SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Literacy berpengaruh
positif signifikan terhadap Decision to Use. Friend Influence juga terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Decision to Use. Selanjutnya, Perceived Ease of Use bepengaruh positif
signifikan terhadap Perceived Enjoyment dan Perceived Enjoyment memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap Decision to Use. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan model adopsi teknologi serta kontribusi praktis bagi
industri perbankan dalam merumuskan strategi pemasaran yang tepat untuk meningkatkan
penggunaan bank digital di kalangan generasi muda. Implikasi dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penyedia layanan bank digital perlu mengembangkan strategi yang tidak
hanya berfokus pada kemudahan penggunaan aplikasi, tetapi juga pada peningkatan literasi
keuangan digital, penciptaan pengalaman pengguna yang menyenangkan, serta pemanfaatan
pengaruh sosial untuk mendorong keputusan penggunaan bank digital di kalangan Generasi Z.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital di sektor keuangan Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
perkembangan yang sangat pesat. Bank digital hadir sebagai bentuk inovasi perbankan modern
yang menawarkan akses layanan finansial tanpa perlu kantor fisik, sehingga memungkinkan transaksi
dilakukan kapan saja dan di mana saja melalui perangkat seluler. Kemajuan ini turut mendorong
peningkatan inklusi di masyarakat, terutama pada Generasi Z yang dikenal sangat adaptif terhadap
teknologi digital. Generasi Z sebagai digital native memiliki karakteristik ketergantungan tinggi pada
internet, ekspektasi terhadap layanan yang serba cepat, serta preferensi terhadap platform digital yang
praktis dan menyenangkan. Berbagai bank digital seperti Jenius, Livin’ by Mandiri, blu by BCA
Digital, Line Bank, dan SeaBank memanfaatkan kondisi tersebut dengan menghadirkan fitur-fitur yang
mendukung kebutuhan finansial generasi muda, seperti pembukaan rekening tanpa tatap muka,
pencatatan keuangan otomatis, cashback, hingga integrasi dengan ekosistem pembayaran digital. Hal
ini menunjukkan bahwa bank digital semakin menjadi bagian dari keseharian Generasi Z, khususnya
di wilayah perkotaan padat seperti Jabodetabek yang merupakan pusat aktivitas ekonomi berbasis
teknologi. Fenomena meningkatnya penggunaan bank digital paling menonjol terjadi pada Generasi
Z. Sebagai generasi yang tumbuh di era teknologi digital, Generasi Z memiliki ketergantungan
tinggi terhadap internet dan perangkat seluler dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, termasuk
dalam pengelolaan keuangan. Generasi ini cenderung memilih layanan keuangan yang praktis,
mudah digunakan, dan dapat memberikan pengalaman pengguna yang nyaman. Kondisi tersebut
menyebabkan bank digital berkembang pesat dan semakin menjadi pilihan utama Generasi Z dalam
melakukan transaksi keuangan.

Peneliti memandang bahwa kondisi tersebut mengindikasikan adanya pergeseran preferensi dalam
penggunaan layanan perbankan. Generasi Z khususnya cenderung lebih memilih layanan bank digital
dibandingkan bank konvensional karena dianggap lebih efisien, mudah digunakan, dan sesuai dengan
gaya hidup serba cepat. Akses yang fleksibel, tampilan aplikasi yang menarik, serta fitur inovatif menjadi
daya tarik utama yang meningkatkan minat dan keputusan penggunaan bank digital pada kelompok usia
ini.

Peneliti menyoroti pertumbuhan pesat layanan perbankan digital di Indonesia sebagai salah satu
bentuk nyata transformasi teknologi dalam sektor keuangan nasional. Bank digital kini menjadi salah satu
layanan yang paling banyak diminati oleh Generasi Z karena menawarkan kemudahan akses serta efisiensi
transaksi keuangan sehari-hari. Sebelumnya, layanan perbankan tradisional masih bergantung pada proses
tatap muka yang membutuhkan waktu lebih panjang untuk verifikasi, pencatatan administrasi, maupun
pelayanan transaksi. Namun, melalui inovasi fitur seperti akun digital yang dapat dibuka hanya melalui
ponsel, integrasi pembayaran berbasis QR, hingga notifikasi otomatis yang informatif, bank digital
memberikan pengalaman yang jauh lebih cepat, efisien, dan fleksibel bagi penggunanya. Peneliti
memandang bahwa kemajuan ini menjadi salah satu faktor pendorong utama meningkatnya preferensi
Generasi Z terhadap bank digital sebagai pilihan layanan keuangan yang sesuai dengan gaya hidup mereka.

Peneliti melakukan presurvey kepada generasi Z yang memakai bank digital sebagai alat transaksi
keuangan dengan pertanyaan apa yang membuat anda tertarik menggunakan bank digital tersebut. Dari
hasil prasurvey yang tersaji pada Gambar 1.2, mengenai faktor utama yang menarik responden
menggunakan Bank Digital, dapat dilihat adanya korelasi kuat dengan variabel- variabel yang diuji dalam
penelitian ini. Alasan utama yang paling dominan dipilih oleh responden (total 56 jawaban) adalah
pengaruh dari lingkungan sosial, dengan 25% memilih alasan "banyak teman saya menggunakan” Bank
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Digital. Temuan ini dengan jelas mengindikasikan bahwa Friend Influence merupakan faktor penentu yang
paling signifikan dalam membentuk Decision to Use di kalangan Generasi Z, menunjukkan bahwa validasi
sosial dari peers menjadi pertimbangan utama.

Alasan kedua terbanyak adalah adanya promo menarik seperti cashback, dipilih oleh 21,4%
responden. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat finansial dan insentif eksternal memiliki daya tarik
yang besar. Promo dan cashback dapat meningkatkan kesenangan dan kepuasan pengguna saat
bertransaksi, sehingga berhubungan erat dengan variabel Perceived Enjoyment (PE), menandakan bahwa
aspek non-fungsional turut memengaruhi adopsi awal.

Selanjutnya, sebanyak 19,6% responden tertarik karena fitur-fitur yang lengkap (tabungan, investasi,
pinjaman, dll.). Fitur yang komprehensif ini memberikan nilai tambah bagi pengguna dan meningkatkan
utilitas yang dirasakan, berkontribusi pada pengalaman yang lebih memuaskan (enjoyable). Sementara itu,
aspek kenyamanan penggunaan yang merupakan inti dari Perceived Ease of Use (PEOU) juga menjadi
pertimbangan penting, di mana 17,9% responden memilih alasan aplikasi mudah dipahami dan user-
friendly, dan 16,1% lainnya memilih karena Bank Digital menawarkan proses transaksi yang cepat.
Persentase ini menekankan bahwa kemudahan dan efisiensi operasional sangat memengaruhi adopsi awal.
Survei pendahuluan ini secara umum menunjukkan bahwa aspek Friend Influence dan Perceived
Enjoyment (PE) (didukung oleh promo dan fitur) menjadi faktor pendorong utama yang memengaruhi
minat awal responden terhadap Bank Digital. Meskipun bank digital menawarkan berbagai kemudahan dan
inovasi dalam layanan keuangan, masih terdapat sejumlah tantangan yang memengaruhi keputusan
pengguna, khususnya di kalangan Generasi Z. Beberapa di antaranya berkaitan dengan tingkat Financial
Literacy, Friend Influence, Perceived Ease of Use, serta Perceived Enjoyment dalam menggunakan layanan
bank digital Financial Literacy merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi Decision to Use
layanan bank digital.

Prototype aplikasi bank digital ini dikembangkan sebagai bentuk implementasi konseptual dari
permasalahan penelitian terkait rendahnya literasi keuangan, pengalaman penggunaan aplikasi, serta
pengaruh sosial terhadap keputusan penggunaan bank digital. Prototype dirancang dengan mengadaptasi
tampilan dan konsep dari aplikasi Bank Jago, namun diposisikan sebagai representasi bank digital secara
umum, bukan sebagai evaluasi terhadap satu institusi perbankan tertentu.

Kebaruan utama dari prototype ini terletak pada integrasi proses settlement transaksi secara real time
dengan penyajian struk digital yang komprehensif dan langsung dapat diakses setelah transaksi selesai.
Berbeda dengan praktik umum aplikasi bank digital yang hanya menampilkan notifikasi keberhasilan
transaksi secara singkat, prototype ini menghadirkan alur berkelanjutan mulai dari konfirmasi transaksi,
penyelesaian (settlement), hingga penyajian detail struk sebagai bukti transaksi digital dalam satu
rangkaian antarmuka yang terstruktur.

Melalui prototype ini, pengguna tidak hanya memperoleh informasi bahwa transaksi telah berhasil,
tetapi juga mendapatkan struk digital yang memuat informasi lengkap seperti waktu transaksi, nomor
referensi, nominal, sumber dan tujuan dana, serta status settlement. Penyajian struk digital secara langsung
setelah settlement selesai memberikan nilai tambah berupa kepastian transaksi, kemudahan dokumentasi,
dan transparansi, yang sangat relevan bagi pengguna yang membutuhkan bukti transaksi secara cepat,
misalnya untuk keperluan pencatatan keuangan atau verifikasi pembayaran.

Dengan demikian, kebaruan prototype ini tidak terletak pada fitur transaksi semata, melainkan pada
penguatan pengalaman pasca-transaksi (post-transaction experience) melalui penyelesaian settlement yang
jelas dan penyediaan struk digital sebagai bagian integral dari alur transaksi. Pendekatan ini diharapkan
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mampu menurunkan risiko finansial yang dirasakan pengguna serta meningkatkan kepercayaan dan
keputusan penggunaan layanan bank digital.

Berdasarkan penjelasan fenomena dan data yang telah dikumpulkan, masih terdapat beberapa
kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian besar penelitian sebelumnya
mengenai adopsi teknologi keuangan masih berfokus pada intention to use atau niat menggunakan, bukan
pada decision to use yang menggambarkan perilaku aktual pengguna. Selain itu, penelitian terdahulu
umumnya mengadopsi Technology Acceptance Model (TAM) secara konvensional dengan variabel utama
Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness, tanpa mempertimbangkan faktor eksternal seperti
Financial Literacy maupun Friend Influence yang dapat memengaruhi keputusan pengguna, terutama
di Indonesia yang memiliki budaya kolektif yang kuat. Di sisi lain, variabel Perceived Enjoyment sebagai
bentuk motivasi intrinsik pengguna masih jarang dikaji dalam konteks perbankan digital, padahal faktor
kesenangan dan kenyamanan bertransaksi menjadi aspek penting bagi Generasi Z yang sangat lekat dengan
teknologi. Penelitian terdahulu lebih  banyak berfokus pada konteks e-wallet atau fintech, bukan pada
layanan bank digital secara spesifik. Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut
dengan mengembangkan model yang memadukan Financial Literacy, Friend Influence, dan Perceived
Ease of Use terhadap Decision to Use melalui Perceived Enjoyment sebagai variabel mediasi pada konteks
Generasi Z pengguna bank digital di wilayah Jabodetabek. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris dan teoretis yang lebih komprehensif terhadap pengembangan model penerimaan
teknologi keuangan digital di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, dimulai dari September 2025 hingga selesai. Data
penelitian ini dikumpulkan secara online menggunakan Google Form, yang kemudian disebarkan
melalui berbagai platform media sosial seperti Instagram, WhatsApp, dan Line. Pemilihan media sosial
sebagai sarana distribusi kuesioner didasarkan pada jangkauannya yang luas serta popularitasnya di
kalangan Generasi Z. Dengan cara ini, peneliti dapat lebih mudah menjangkau responden yang sesuai
dengan kriteria penelitian dalam waktu yang efisien. Pendekatan tersebut juga diharapkan mampu
meningkatkan partisipasi dan tingkat respons dari para responden.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif dan
eksplanatori. Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan serta menganalisis pengaruh beberapa faktor
seperti financial literacy, friend influence dan perceived ease of use terhadap decision to use dan perceived
enjoyment dalam penggunaan layanan bank digital. Metode kuantitatif memungkinkan peneliti untuk
menguji hubungan antar variabel secara objektif dan sistematis, serta menghasilkan generalisasi yang lebih
kuat berdasarkan data empiris dari populasi pengguna bank digital. Setiap bagian dari kuesioner
menggunakan skala Likert 1-6 untuk menangkap tingkat persetujuan responden terhadap berbagai
pernyataan. Instrumen ini dirancang untuk memperoleh data yang spesifik dan relevan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan dan loyalitas pengguna terhadap layanan e-wallet, serta membantu
menjelaskan mekanisme hubungan antara risiko finansial, kualitas layanan, dan perilaku pelanggan digital
di era teknologi finansial saat ini.
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Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan mencakup Generasi Z di wilayah Jabodetabek yang
aktif menggunakan Bank Digital dalam kegiatan transaksi keuangan. Populasi tersebut meliputi berbagai
pengguna dari latar belakang berbeda yang telah memanfaatkan layanan Bank Digital dalam memenuhi
kebutuhan transaksi dan pengelolaan keuangan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari.

Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Hair et al, (2019) sebagai acuan praktis dengan
responden sebanyak N =200, meskipun teknik sampling yang digunakan adalah purposive, sehingga tidak
bermaksud untuk generalisasi statistik. Perhitungan sampel dengan rumus Hair et al., (2019) ukuran
sampel minimum dalam analisis PLS-SEM dapat ditentukan dengan menggunakan aturan “10-times
rule”, yaitu 10 kali jumlah indikator terbanyak dalam satu konstruk, atau 10 kali jumlah jalur menuju
konstruk dependen yang paling banyak menerima hubungan. Responden dalam penelitian ini dipilih dari
berbagai kelompok, seperti teman, keluarga, mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, serta anggota
komunitas pengguna bank digital di wilayah Jabodetabek. Teknik purposive sampling digunakan agar
responden yang terlibat benar-benar relevan dengan konteks penelitian, yaitu pengguna aplikasi bank
digital. Dengan jumlah sampel yang memadai, diharapkan hasil analisis memiliki kekuatan statistik yang
cukup dan mampu memberikan gambaran yang representatif terhadap populasi pengguna bank digital di
Indonesia. Berdasarkan jumlah indikator, maka ukuran sampel minimum yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

N = 18 x 8 = 144 Responden

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan perangkat lunak PLS-SEM sebagai alat utama dalam
mengolah serta menganalisis data. Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
merupakan pendekatan analisis berbasis varians yang semakin banyak digunakan dalam berbagai
penelitian. Popularitas metode ini terus meningkat, sebagaimana dibuktikan oleh banyaknya publikasi
ilmiah terbaru yang mengeksplorasi dan mengembangkan perspektif baru terkait penggunaannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Hipotesis
Tabel 1 Uji Hipotesis
Uji Original Sample Mean| Standard Deviation| T  Statistics P
Hipotesis Sample (M) (STDEV) (|O/STDEV)) | Values
©)
Financial Literacy 0.167 0.164 0.082 2.038
> Decision
to Use
Friend 0.178 0.176 0.070 2.544
Influence -
> Decision to Use
Perceived Ease of 0.685 0.672 0.087 7.878
Use ->
Perceived Enjoyment
Perceived Enjoyment 0.498 0.487 0.084 5.944
-> Decision to Use

Sumber : Data diolah oleh Peneliti
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Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SmartPLS, seluruh hubungan antar variabel
menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik dengan nilai P values berkisar antara 0.000 dan
0.042 (< 0.05) dan T-statistics > 1.96, yang artinya semua hipotesis diterima. Berikut uraian per
hipotesis:

1. H1: Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Decision to Use. Hasil menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0.167, T-statistics 2.038, dan P values 0.042, yang berarti Financial Literacy
secara signifikan dan positif mempengaruhi Decision to Use. Dengan demikian, H1 diterima.

2. H2: Friend Influence berpengaruh positif terhadap Decision to Use. Hasil menunjukkan Nilai
koefisien sebesar 0.178, T-statistics 2.544, dan P values

0.011 menunjukkan bahwa Friend Influence secara signifikan dan positif mempengaruhi Decision to
Use. Oleh karena itu, H2 diterima.

3. H3: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Perceived Enjoyment Dengan koefisien
sebesar 0.685, T-statistics 7.878, dan P values 0.000, terlihat bahwa Perceived Ease of Use
memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Perceived Enjoyment. Maka dari itu, H3
diterima.

4. H4: Perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap Decision to Use. Hasil analisis
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.498, T-statistics 5.944, dan P values 0.000, yang
mengindikasikan bahwa Perceived Enjoyment secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Decision to Use. Dengan demikian, H4 diterima.

DT

——a00—» DI
To00a_
-

Decision to Use

Gambar 1 Pengujian Hipotesis Kerangka Teori
Sumber : Data diolah oleh Peneliti

Pembahasan

1. Financial Literacy terhadap Decision to Use

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SmartPLS, hipotesis pertama dalam penelitian ini
menyatakan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Decision to Use. Hasil pengujian
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.167, T-statistics sebesar 2.038, dan P-values sebesar 0.042. Hal ini
mengindikasikan bahwa Financial Literacy secara signifikan dan positif mempengaruhi Decision to Use,
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sehingga H1 dinyatakan diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan
yang dimiliki oleh individu, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk mengambil keputusan
dalam menggunakan layanan bank digital. Pemahaman yang baik mengenai konsep keuangan, cara kerja
produk perbankan digital, serta risiko dan manfaat yang menyertainya, akan meningkatkan rasa percaya
diri pengguna dalam mengambil keputusan penggunaan layanan tersebut. Sebaliknya, rendahnya literasi
keuangan dapat menimbulkan keraguan dan ketidakpastian, sehingga menghambat keputusan untuk
menggunakan bank digital. Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan adanya hubungan positif antara literasi keuangan dan keputusan penggunaan. Misalnya,
penelitian oleh Basri & Leo, (2023) yang meneliti tentang pengaruh Literasi Keuangan dan Digital terhadap
Preferensi Bank Digital dimana lokasi penelitiannya berbasis di Kota Bau-Bau, Sulawesi Tenggara.
Penelitian ini menjelaskan bahwa literasi keuangan dan literasi digital baik secara parsial atau simultan,
keduanya mempengaruhi preferensi konsumen terhadap bank digital. Diperoleh ilustrasi bahwa konsumen
memilih memakai bank digital sebagai pilihan yang mereka tentukan dan pilih sendiri bukan karena akan
sekedar tren saja, hal ini dibuktikan dari penggunaan digital banking yang dipengaruhi oleh literasi
keuangan dan literasi digital masing masing konsumennya. Selanjutnya penelitian Nurchoiriyah et al.,
(2025) yang dilakukan di kota Surabaya juga mendukung temuan yang sama, dimana literasi keuangan
berpengaruh terhadap penggunaan bank digital Seabank. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat penggunaan bank digital di
kalangan Generasi Z di Surabaya. Hubungan yang positif tersebut belum cukup kuat secara statistik
untuk dikatakan signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun generasi ini memiliki pemahaman
finansial yang memadai, hal tersebut belum cukup mendorong mereka untuk secara aktif menggunakan
layanan bank digital. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), kondisi ini dapat dijelaskan
karena pengetahuan atau literasi saja belum mampu membentuk niat perilaku tanpa adanya dukungan dari
norma subjektif atau dorongan sosial serta kontrol terhadap tindakan tersebut.

2. Friend Influence terhadap Decision to Use
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SmartPLS, hipotesis kedua dalam penelitian ini

menyatakan bahwa Friend Influence berpengaruh positif terhadap Decision to Use. Hasil pengujian
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.178, T-statistics sebesar 2.544, dan P-values sebesar 0.011. Hal ini
mengindikasikan bahwa Friend Influence secara signifikan dan positif mempengaruhi Decision to Use,
sehingga H2 dinyatakan diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh teman memiliki peran penting
dalam membentuk keputusan individu untuk menggunakan layanan bank digital. Rekomendasi,
pengalaman, serta dorongan yang diberikan oleh teman dapat meningkatkan kepercayaan dan keyakinan
individu dalam mengambil keputusan penggunaan layanan tersebut. Ketika teman dianggap memiliki
pengalaman dan pengetahuan yang memadai mengenai bank digital, individu cenderung lebih yakin bahwa
keputusan yang diambil merupakan keputusan yang tepat. Sebaliknya, minimnya pengaruh atau
dukungan dari lingkungan pertemanan dapat mengurangi minat individu dalam menggunakan layanan bank
digital. Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya hubungan
positif antara pengaruh teman dan keputusan penggunaan. Misalnya, penelitian oleh Cupian et al., (2022)
yang penelitiannya membahas faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan bank digital syariah
yang dimana lokasi penelitiannya dilakukan di kota Bogor. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa pengaruh
sosial pada pengguna mobile banking menunjukan bagaimana keluarga dan teman sangat mempengaruhi
dalam proses pengambilan keputusan seseorang. Interaksi yang berkesinambungan pada keluarga dan
teman menjadi kelompok referensi yang paling kuat mempengaruhi seseorang dalam pengambilan sebuah
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keputusan penggunaan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Muttagin (2024) yang
dilakukan di kota Malang juga menemukan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya berasal dari orang-orang terdekat di sekitarnya. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa
perilaku konsumen yang dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya adalah orang terdekat dari konsumen
tersebut, tentu dari beberapa hal sudah diimplementasikan oleh perusahaab. Strategi pemasaran seperti
word of mouth, multilevel marketing, agency dan lain sebagainya menjadi bukti nyata bahwa pemasaran
dengan menggunakan pengaruh sosial berkontribusi positif bagi perusahaan.

3. Perceived Ease of Use terhadap Perceived Enjoyment

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SmartPLS, hipotesis ketiga dalam penelitian ini
menyatakan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Perceived Enjoyment. Hasil
pengujian menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.685, T-statistics sebesar 7.878, dan P-values sebesar
0.000. Hal ini mengindikasikan bahwa Perceived Ease of Use secara signifikan dan positif mempengaruhi
Perceived Enjoyment, sehingga H3 dinyatakan diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin mudah
suatu aplikasi bank digital untuk digunakan, maka semakin tinggi pula tingkat kesenangan yang dirasakan
oleh pengguna dalam mengoperasikan aplikasi tersebut. Kemudahan dalam memahami fitur, navigasi
yang sederhana, serta proses transaksi yang tidak rumit dapat mengurangi beban kognitif pengguna,
sehingga penggunaan aplikasi terasa lebih nyaman dan menyenangkan. Sebaliknya, apabila aplikasi
dirasakan sulit digunakan, pengguna cenderung merasa frustrasi dan kurang menikmati pengalaman
penggunaan layanan tersebut. Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan adanya hubungan positif antara persepsi kemudahan dan persepsi kesenangan. Misalnya,
penelitian olen Pambudi et al., (2023) yang dilakukan di Indonesia. Dalam penelitian ini membahas
pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Perceived Enjoyment pada Aplikasi Investasi di Indonesia.
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa aplikasi yang mudah dipelajari dan dipahami oleh pengguna
cenderung memberikan rasa nyaman serta kesenangan saat digunakan. Hal ini terjadi karena pengguna tidak
perlu mengeluarkan banyak usaha untuk menjalankan aktivitas sehari-hari ketika memanfaatkan aplikasi
atau teknologi tersebut. Temuan ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan Ferryanto dan Octaviani
(2025) yang dimana lokasi penelitiannya berada di kota Pontianak yang membahas mengenai pengaruh
Perceived Ease of Use terhadap Perceived Enjoyment pada penggunaan e-wallet Dana di kota Pontianak.
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh yang penting terhadap
perceived enjoyment terhadap sikap pengguna dalam mengadopsi suatu sistem informasi khusus.

4. Perceived Enjoyment terhadap Decision to Use
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SmartPLS, hipotesis keempat dalam penelitian ini

menyatakan bahwa Perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap Decision to Use. Hasil pengujian
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.498, T-statistics sebesar 5.944, dan P-values sebesar 0.000. Hal ini
mengindikasikan bahwa Perceived Enjoyment secara signifikan dan positif mempengaruhi Decision to Use,
sehingga H4 dinyatakan diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat kesenangan yang dirasakan
pengguna saat menggunakan aplikasi bank digital memiliki peran penting dalam membentuk keputusan
penggunaan layanan tersebut. Ketika pengguna merasa senang, nyaman, dan  menikmati proses
penggunaan aplikasi, mereka cenderung memiliki pengalaman positif yang mendorong niat serta keputusan
untuk terus menggunakan layanan bank digital. Sebaliknya, rendahnya tingkat kesenangan dalam
penggunaan aplikasi dapat mengurangi ketertarikan pengguna untuk mengambil keputusan menggunakan
layanan tersebut. Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya
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hubungan positif antara persepsi kesenangan dengan keputusan penggunaan. Misalnya, penelitian oleh
Daulay (2021) yang dilakukan di Kota Bengkulu yang membahas pengaruh perceived enjoyment terhadap
behavioural intention pada pengguna mobile banking BNI di Bengkulu. Dalam penelitian ini dijelaskan
kenyamanan dalam konteks mobile banking dapat dilihat sebagai sejaunh mana aktivitas penggunaan
layanan mobile banking dianggap sebagai suatu hal yang menyenangkan dalamdirinyasendiridikarenakan
lebih termotivasi yang didukung  oleh motivasi intrinsik untuk memudahkan dalam segala hal transaksi
yang ada pada sistem layanan mobile banking. Temuan ini juga selaras dengan Penelitian yang dilakukan
Aditya & Sijabat (2025) yang dilakukan di kota Tangerang yang membahas pengaruh Perceived Enjoyment
terhadap behavioural intention aplikasi BNI Mobile. Dalam penelitian itu dijelaskan bahwa Perceived
enjoyment memiliki pengaruh yang positif terhadap niat perilaku pelanggan. Menurut penelitian tersebut,
perceived enjoyment didefinisikan sebagai kesenangan, kenikmatan, hiburan, atau rasa bermain yang
muncul dari penggunaan teknologi, dan memiliki dampak yang signifikan terhadap penerimaan teknologi
oleh konsumen.

a. Prototype

Prototype yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan prototype antarmuka aplikasi Bank
Jago yang dirancang sebagai bentuk pengembangan konseptual berdasarkan hasil pra-survei, ulasan
pengguna, serta temuan empiris dari analisis variabel penelitian. Pengembangan prototype ini bertujuan
untuk memberikan gambaran perbaikan tampilan dan alur informasi pada aplikasi Bank Jago dalam
mendukung pengelolaan transaksi dan pembayaran bersama (settlement). Fokus utama prototype diarahkan
pada peningkatan transparansi pembagian biaya, kejelasan status pembayaran antar anggota, serta

Gambar 2 Prototype
Sumber: Data diolah oleh Peneliti

Alur prototype dimulai dari halaman login aplikasi Bank Jago, yang menjadi gerbang awal bagi
pengguna untuk mengakses seluruh fitur pengelolaan keuangan. Setelah berhasil masuk, pengguna
diarahkan ke halaman utama settlement, yang menampilkan informasi ringkas mengenai total saldo
settlement, jumlah settlement aktif, serta daftar settlement yang sedang berjalan. Pada tahap ini, pengguna
dapat dengan mudah memantau dana kolektif yang telah terkumpul dari berbagai anggota sebelum
dilakukan penyelesaian pembayaran.

Selanjutnya, pengguna memilih menu Settlement Insight, yang berfungsi untuk memberikan
gambaran umum terkait aktivitas settlement secara lebih mendalam. Pada halaman ini, sistem
menampilkan informasi seperti total pengeluaran bersama dalam satu bulan, grafik pengeluaran, serta
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riwayat settlement yang telah diselesaikan. Fitur ini membantu pengguna memahami pola pengeluaran
dan transparansi penggunaan dana secara menyeluruh.

Pada tahap berikutnya, pengguna dapat memilih tombol “Buat Settlement Baru”, yang mengarahkan
ke halaman pembuatan settlement. Di halaman ini, pengguna diminta untuk mengisi detail settlement,
seperti nama settlement, total biaya, serta daftar anggota yang terlibat. Selain itu, pengguna juga dapat
menentukan metode pembagian biaya, baik secara rata maupun manual. Tahap ini berfungsi sebagai
langkah awal untuk memastikan bahwa seluruh informasi settlement telah sesuai sebelum diproses lebih
lanjut.

Setelah settlement dibuat, pengguna diarahkan ke halaman detail settlement, yang menampilkan
rincian lengkap mengenai pembagian biaya kepada setiap anggota, status pembayaran masing-masing
anggota (lunas atau belum lunas), serta total dana yang telah terkumpul dibandingkan dengan total
tagihan. Informasi ini disajikan secara jelas agar pengguna dapat memantau perkembangan settlement
secara real-time dan mengetahui anggota mana yang masih memiliki kewajiban pembayaran.

Apabila seluruh anggota telah menyelesaikan pembayaran, sistem akan menampilkan status
settlement sebagai “selesai”, yang menandakan bahwa seluruh dana telah terkumpul sesuai dengan
nominal yang ditetapkan. Pengguna juga dapat melihat sisa waktu settlement serta riwayat kontribusi
masing-masing anggota sebagai bentuk transparansi transaksi.

Sebagai pelengkap, prototype ini juga menyediakan halaman Settlement Insight lanjutan, yang
menampilkan rekapitulasi settlement dalam periode tertentu, jumlah settlement yang telah selesai, serta
tips pengelolaan keuangan bersama. Fitur ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pengguna dalam
mengelola pengeluaran kolektif secara lebih terstruktur dan efisien.

Secara keseluruhan, alur prototype Bank Jago dengan fitur Settlement Insight yang dikembangkan
dalam penelitian ini menekankan pada transparansi informasi, kemudahan pemantauan status
pembayaran, serta kejelasan pembagian biaya antar pengguna. Dengan alur yang sistematis, informasi
yang mudah dipahami, dan visualisasi data yang jelas, prototype ini diharapkan mampu mengurangi
potensi konflik dalam transaksi bersama, menurunkan persepsi risiko, serta meningkatkan kenyamanan
dan kepercayaan pengguna dalam menggunakan layanan perbankan digital Bank Jago.
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Gambar 3 Kebaruan Fitur
Sumber : Data diolah oleh Peneliti
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Kebaruan utama pada prototype ini terletak pada fitur Settlement Insight, yaitu pengembangan fitur
settlement atau pembagian pengeluaran yang tidak hanya berfungsi untuk menyelesaikan transaksi
keuangan, tetapi juga memberikan analisis dan insight pasca-transaksi kepada pengguna. Berbeda dengan
fitur split bill pada aplikasi bank digital umumnya yang berhenti pada proses pembayaran, Settlement
Insight menyajikan ringkasan total pengeluaran bersama, visualisasi grafik berdasarkan kategori, serta
tips pengelolaan keuangan yang relevan dengan aktivitas kelompok. Fitur ini mengintegrasikan

aspek transaksi, edukasi, dan pengalaman pengguna dalam satu tampilan, sehingga membantu
pengguna khususnya Generasi Z untuk memahami pola pengeluaran secara kolektif, meningkatkan
literasi keuangan, serta menciptakan pengalaman penggunaan yang lebih informatif dan menyenangkan.
Kebaruan ini menjadikan aplikasi bank digital tidak hanya sebagai alat pembayaran, tetapi juga sebagai
sarana pendukung pengambilan keputusan keuangan berbasis aktivitas sosial.

KESIMPULAN

1. Temuan pertama menunjukkan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Decision to Use. Artinya, semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki Generasi
Z, baik dalam memahami pengelolaan keuangan, manfaat layanan perbankan digital, maupun
risiko penggunaannya, maka semakin besar kecenderungan mereka untuk memutuskan
menggunakan bank digital. Temuan ini menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan faktor
penting dalam membentuk pengambilan keputusan yang rasional dan percaya diri dalam
penggunaan layanan keuangan digital.

2. Kedua, Friend Influence juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Decision to Use. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya, baik melalui rekomendasi, pengalaman penggunaan,
maupun opini yang dibagikan, mampu mendorong Generasi Z untuk menggunakan layanan bank
digital. Temuan ini menegaskan bahwa faktor sosial memiliki peran penting dalam membentuk
keputusan penggunaan, terutama pada kelompok usia yang cenderung mengandalkan referensi
lingkungan terdekat dalam mengambil keputusan.

3. Ketiga, Perceived Ease of Use terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived
Enjoyment. Semakin mudah aplikasi bank digital untuk dipelajari dan digunakan, maka semakin
tinggi tingkat kesenangan yang dirasakan pengguna saat berinteraksi dengan layanan tersebut.
Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan sistem tidak hanya berdampak pada aspek fungsional,
tetapi juga mampu meningkatkan pengalaman emosional pengguna dalam menggunakan teknologi
keuangan digital.

4. Keempat, Perceived Enjoyment memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Decision to Use.
Artinya, pengguna yang merasakan kesenangan, kenyamanan, dan pengalaman positif saat
menggunakan aplikasi bank digital cenderung memiliki keputusan yang lebih kuat untuk
menggunakan layanan tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa aspek afektif memainkan peran
penting dalam mendorong adopsi dan keberlanjutan penggunaan bank digital pada Generasi Z.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keputusan penggunaan bank digital pada
Generasi Z dipengaruhi oleh kombinasi faktor kognitif, sosial, dan afektif, yang saling berkaitan dalam
membentuk perilaku adopsi teknologi keuangan digital.
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Implikasi Penelitian
Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis yang signifikan dalam pengembangan kajian Technology
Acceptance Model (TAM), khususnya dalam konteks penggunaan bank digital pada Generasi Z. Dengan
memasukkan variabel Financial Literacy dan Friend Influence sebagai faktor eksternal, penelitian ini
memperluas model TAM yang sebelumnya lebih menekankan pada aspek sistem, seperti kemudahan
dan kegunaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam membentuk keputusan
penggunaan bank digital, yang menegaskan bahwa adopsi teknologi keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh
persepsi terhadap teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh kemampuan kognitif individu dalam memahami
dan mengelola keuangan. Temuan ini memperkuat literatur yang menyatakan bahwa tingkat literasi
keuangan yang lebih baik akan meningkatkan kesiapan individu dalam mengadopsi inovasi keuangan
digital.

Selain itu, temuan mengenai pengaruh Friend Influence memperkaya perspektif sosial dalam model
penerimaan teknologi. Hasil ini mendukung teori perilaku konsumen yang menekankan bahwa keputusan
individu, khususnya pada Generasi Z, sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial terdekat. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi faktor sosial ke dalam model penerimaan teknologi
sangat relevan dalam menjelaskan perilaku penggunaan bank digital

Lebih lanjut, hubungan antara Perceived Ease of Use dan Perceived Enjoyment memberikan kontribusi
terhadap pemahaman aspek afektif dalam penggunaan teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan tidak hanya berdampak pada efisiensi, tetapi juga meningkatkan kesenangan
pengguna dalam berinteraksi dengan aplikasi bank digital. Selanjutnya, pengaruh Perceived Enjoyment
terhadap Decision to Use menegaskan bahwa pengalaman emosional positif merupakan determinan penting
dalam membentuk keputusan penggunaan teknologi, khususnya pada kelompok pengguna muda yang
cenderung mengutamakan pengalaman pengguna (user experience).

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkaya kerangka konseptual adopsi bank digital dengan
menggabungkan aspek kognitif, sosial, dan afektif, sehingga memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap perilaku penggunaan bank digital pada Generasi Z.

Implikasi Praktis

Implikasi praktis dari penelitian ini ditujukan bagi penyedia layanan bank digital, pengembang
aplikasi, serta pemangku kepentingan di sektor keuangan digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan keputusan penggunaan bank digital tidak hanya bergantung pada inovasi teknologi, tetapi juga
pada strategi edukasi, sosial, dan pengalaman pengguna.

Pertama, dari sisi Financial Literacy, penyedia layanan bank digital disarankan untuk
mengembangkan fitur dan program edukasi keuangan yang terintegrasi langsung di dalam aplikasi. Konten
edukatif seperti tips pengelolaan keuangan, simulasi transaksi, serta informasi produk yang disajikan secara
sederhana dan interaktif dapat membantu meningkatkan pemahaman pengguna, khususnya Generasi Z.
Dengan meningkatnya literasi keuangan, pengguna akan merasa lebih percaya diri dan aman dalam
menggunakan layanan bank digital.

Kedua, berkaitan dengan Friend Influence, penyedia layanan bank digital dapat memanfaatkan strategi
pemasaran berbasis komunitas dan jejaring sosial. Program referral, kampanye berbasis testimoni
pengguna, serta fitur berbagi pengalaman penggunaan di media sosial dapat memperkuat pengaruh sosial
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positif dalam mendorong adopsi pengguna baru. Pendekatan ini dinilai efektif karena Generasi Z cenderung
mempercayai rekomendasi dari teman sebaya dibandingkan iklan konvensional.

Ketiga, hasil penelitian terkait Perceived Ease of Use menegaskan pentingnya pengembangan
antarmuka aplikasi yang sederhana, intuitif, dan mudah dipahami. Penyedia layanan bank digital perlu
memastikan bahwa proses registrasi, transaksi, dan navigasi aplikasi dapat dilakukan dengan mudah tanpa
menimbulkan kebingungan bagi pengguna. Kemudahan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan Perceived Enjoyment pengguna.

Keempat, untuk meningkatkan Perceived Enjoyment, penyedia layanan bank digital disarankan
untuk memperhatikan aspek pengalaman pengguna secara menyeluruh. Desain visual yang menarik,
personalisasi fitur, serta penyajian informasi yang jelas dan interaktif dapat menciptakan pengalaman
penggunaan yang menyenangkan. Pengalaman positif ini pada akhirnya akan memperkuat keputusan
pengguna untuk terus menggunakan layanan bank digital.

Secara keseluruhan, implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan adopsi
bank digital pada Generasi Z perlu dilakukan secara holistik, dengan mengintegrasikan edukasi keuangan,
pengaruh sosial, kemudahan sistem, dan pengalaman emosional pengguna. Pendekatan ini diharapkan
mampu meningkatkan keputusan penggunaan serta keberlanjutan penggunaan layanan bank digital di masa
mendatang.

SARAN
Saran dan Rekomendasi Akademis

Pertama, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian dengan
melibatkan responden dari berbagai daerah di Indonesia, baik perkotaan maupun non-perkotaan. Perluasan
wilayah ini diharapkan dapat meningkatkan validitas eksternal serta memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai keputusan penggunaan bank digital pada Generasi Z secara nasional.

Kedua, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel
lain yang relevan, seperti perceived risk, trust, security, perceived usefulness, serta kualitas layanan digital.
Penambahan variabel tersebut diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebi mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan penggunaan bank digital secara lebih kompleks dan
menyeluruh.

Ketiga, penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan metode campuran (mixed-
method), dengan mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kualitatif melalui
wawancara mendalam atau focus group discussion dapat menggali pengalaman, motivasi, dan persepsi
pengguna secara lebih detail, sehingga hasil penelitian tidak hanya bersifat statistik tetapi juga kontekstual.

Keempat, penelitian longitudinal juga disarankan untuk mengamati perubahan perilaku penggunaan
bank digital dalam jangka panjang. Pendekatan ini penting untuk melihat bagaimana keputusan penggunaan
berkembang seiring dengan meningkatnya literasi keuangan, perubahan pengaruh sosial, serta inovasi
fitur bank digital yang terus berlangsung.

Saran dan Rekomendasi Praktis

Pertama, bagi penyedia layanan bank digital, hasil penelitian ini merekomendasikan agar peningkatan
adopsi pengguna Generasi Z tidak hanya difokuskan pada pengembangan teknologi, tetapi juga pada
peningkatan literasi keuangan digital. Penyedia layanan disarankan untuk menghadirkan konten edukasi
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keuangan yang relevan, interaktif, dan mudah dipahami langsung di dalam aplikasi, seperti simulasi
pengelolaan keuangan, tips menabung, serta edukasi risiko transaksi digital.

Kedua, penyedia layanan bank digital disarankan untuk memanfaatkan pengaruh sosial secara
strategis. Program referral, kampanye berbasis komunitas, serta kolaborasi dengan micro-influencer dari
kalangan Generasi Z dapat memperkuat Friend Influence secara positif dan mendorong keputusan
penggunaan bank digital secara lebih luas.

Ketiga, dari sisi pengembangan aplikasi, penyedia layanan bank digital perlu terus memperhatikan
aspek Perceived Ease of Use dengan memastikan bahwa antarmuka aplikasi sederhana, intuitif, dan
ramah pengguna. Proses registrasi, transaksi, serta navigasi aplikasi yang mudah akan meningkatkan
kenyamanan sekaligus kesenangan pengguna dalam menggunakan layanan bank digital.

Keempat, untuk meningkatkan Perceived Enjoyment, penyedia layanan bank digital disarankan untuk
mengembangkan pengalaman pengguna yang lebih personal dan menyenangkan. Desain visual yang
menarik, fitur personalisasi, serta pendekatan gamifikasi ringan dapat menciptakan pengalaman positif
yang mendorong pengguna untuk terus menggunakan layanan bank digital secara berkelanjutan.

Kelima, bagi pembuat kebijakan dan institusi pendidikan, penelitian ini merekomendasikan adanya
kolaborasi dalam meningkatkan literasi keuangan digital Generasi Z. Program edukasi keuangan sejak
dini, baik melalui kurikulum pendidikan formal maupun kampanye publik, diharapkan dapat membentuk
generasi yang lebih siap dan bijak dalam memanfaatkan layanan bank digital.
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